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Abstract: The purpose of this research is to improve the ability of appreciate tembang macapat through the use 
of media interactive video. The type of this research is Classroom Action Research (CAR), it conducted two 
cycles. Each cycles was consist of four phases, there are planning, action implementation, observation, and 
reflection. The subjects of this research are teacher of Java Language and students in fourth grade of SD Negeri 
Karangasem III No. 181, Surakarta as much as 29 student. The data collecting technique use observation, 
interview, test, analysis of documents, documentation. The data validity use triangulation techniques and 
triangulation source. The data analysis technique that used is interactive model from Miles and Huberman. The 
conclusion of this research is media interactive video can be used to improve the ability of appreciate tembang 
macapat in fourth grade students of SD Negeri Karangasem III No. 181, Surakarta in academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi tembang macapat melalui 
penggunaan media video interaktif. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri 
dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah guru Bahasa Jawa dan siswa kelas IV SD Negeri Karangasem III No. 181 Surakarta sebanyak 
29 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, analisis dokumen dan 
dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Simpulan dari penelitian ini adalah 
media video interaktif dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi tembang macapat pada 
siswa kelas IV SD Karangasem III No. 181 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
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Mata pelajaran Bahasa Jawa adalah sa-
lah satu mata pelajaran yang dipelajari di se-
kolah dasar. Mata pelajaran Bahasa Jawa di 
Sekolah Dasar merupakan bagian dari kuri-
kulum Muatan Lokal yang memiliki Kompe-
tensi Dasar baik dari bidang kebahasaan ma-
upun bidang kesusasteraan. Mengenai tujuan 
pembelajaran sastra, Nurgiyantoro (2001: 32-
1) memaparkan bahwa, “Tujuan pengajaran 
sastra secara umum ditekankan, atau demi 
terwujudnya, kemampuan siswa untuk meng-
apresiasi sastra secara memadai”. Jadi, tujuan 
pembelajaran tembang macapat sebagai bagi-
an dari karya sastra di Sekolah Dasar adalah 
untuk membina kemampuan anak meng-
apresiasi tembang macapat. Namun, pada ke-
nyataannya kemampuan anak dalam bidang 
apresiasi khususnya pada tembang macapat 
masih rendah. 
Kemampuan mengapresiasi merupakan 
dua buah kata yang memiliki arti dan satu 
sama lain saling mendukung. Menurut pen-
dapat Robbins & Judge (2015: 35) kemam-
puan adalah kapasitas individu saat ini untuk 
melakukan berbagai tugas dalam sebuah pe-
kerjaan. Berdasarkan paparan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa kemampuan adalah segala 
bentuk kesanggupan, kecakapan serta potensi 
individu untuk menguasai keahlian dalam 
mengerjakan beragam tugas dalam kehidu-
pannya. 
Materi apresiasi di Sekolah Dasar tidak 
lepas dari kajian kesusateraan. Kesusasteraan 
berasal dari kata dasar sastra. Purwadi (2009: 
1) berpendapat bahwa, “Adapun bentuk ke-
susasteraan ada dua, yaitu: a) kesusasteraan 
lesan yang berwujud dongeng, syair, puisi, 
peribahasa, dan lain-lain; b) kesusasteraan tu-
lis yang berwujud novel, naskah, babad, dan 
juga puisi, syair, dan lain-lain yang sudah di-
tulis. Pada penelitian ini materi apresiasi di-
fokuskan pada apresiasi tembang macapat 
yang merupakan bagian dari kesusateraan Ja-
wa tradisonal yang berbentuk puisi Jawa.   
Kemampuan dalam mengapresiasi tem-
bang macapat khususnya dalam penelitian ini 
mengambil point-point dari penilaian Moody 
yang biasa digunakan pada kompetensi apre-
siasi bersastra. Moody dalam Abidin (2013: 
229) memaparkan ada empat kompetensi da-
lam apresiasi sastra yaitu kompetensi infor-
masi, kompetensi konsepsi, kompetensi per-
sepsi, dan kompetensi apresiasi/evaluasi. 
 Kompetensi keempat yaitu kompetensi 
apresiasi. Kompetensi apresiasi berdasarkan 
pendapat Disick dalam Waluyo (2002: 45) 
bahwa terdapat 4 tingkatan apresiasi, yaitu:1) 
tingkat menggemari, 2) tingkat menikmati, 3) 
tingkat mereaksi dan 4) tingkat produktif. Pe-
neliti menggunakan tingkat ke 4 yaitu tingkat 
produktif yaitu dengan mengukur kemampu-
an siswa dalam menembangkan tembang ma-
capat sebagai bagian dari apresiasi tembang 
macapat secara produktif.    
Media video interaktif berperan sebagai 
alat bantu dalam menyampaikan materi tem-
bang macapat yang dapat dikategorikan sulit 
dalam dunia pendidikan termasuk pada ranah 
Sekolah Dasar (SD). Waluyo, Widodo & Sla-
met (2013: 36) berpendapat bahwa The dif-
ficulty of Practice of Javanese song (tem-
bang) and reading modern Javanese poetry 
was caused by existence of an appropriate 
copy and in leading Javanese song (tem-
bang) practice and declamation to Javanese 
poetry represented a considerably difficult 
work. Paparan tersebut membuktikan bahwa 
pembelajaran tentang tembang macapat me-
mang sulit. Media video iteraktif digunakan 
sebagai alat bantu pembelajaran agar pem-
belajaran yang mulanya sulit dapat menjadi 
lebih mudah. Selain praktis juga dapat digu-
nakan oleh guru yang kurang mahir dalam 
menabuh gamelan. 
Kustandi & Sutjipto (2011: 36) dalam 
bukunya memaparkan bahwa interactive vi-
deo adalah suatu sistem penyampaian pem-
belajaran menggunakan materi video reka-
man, disajikan dengan mengendalikan kom-
puter kepada penonton (siswa) yang tidak 
hanya mendengar dan melihat video dan sua-
ra, tetapi juga memberikan respons yang ak-
tif, sehingga respons itu yang menetukan ke-
cepatan dan sekuensi penyajian. Peralatan 
yang digunakan antara lain komputer, video-
disclaser, dan layar monitor.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan kemampuan mengapresiasi tem-
bang macapat melalui penggunaan media vi-
deo interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 
Karangasem III No. 181 Surakarta tahun pe-
lajaran 2014/2015.   
 
 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri Karangasem III No. 181 Surakar-
ta. Subjek penelitian ini adalah siswa dan 
guru Bahasa Jawa kelas IV SD Negeri Ka-
rangasem III No. 181 Surakarta Tahun Ajar-
an 2014/2015, berjumlah 29 siswa, yang ter-
diri dari 20 siswa laki-laki dan 9 siswa pe-
rempuan. Penelitian ini dilakukan pada se-
mester II (semester genap) tahun ajaran 20-
14/2015, dilakukan selama 7 bulan , yaitu da-
ri bulan Desember 2015 sampai dengan bu-
lan Juni 2015. Prosedur penelitian meng-gu-
nakan pendapat dari Supardi dalam Ari-
kunto, Suhardjono & Supardi (2014: 104) 
yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu peren-cana-
an (planning), pelaksanaan (action), penga-
matan (observation), dan refleksi (reflection). 
Sumber data penelitian ini berupa sum-
ber primer dan sekunder. Sumber data primer 
berasal dari guru, siswa dan proses pembe-
lajaran yang menghasilkan data primer beru-
pa hasil wawancara guru dan siswa, nilai ke-
mampuan mengapresiasi tembang macapat 
siswa, nilai kinerja mengajar guru, hasil ob-
servasi aktivitas belajar siswa, dokumentasi 
foto dan video pembelajaran. Sumber data 
sekunder berasal dari dokumen sekolah yang 
didapat dari kepala sekolah. Menghasilkan 
data sekunder berupa silabus pembelajaran 
apresiasi tembang macapat dan Rencana Pe-
laksanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata 
pelajaran Bahasa Jawa kelas IV.  
Teknik pengumpulkan data melalui ob-
servasi, wawancara, tes, analisis dokumen 
dan dokumentasi. Validitas data mengguna-
kan triangulasi teknik dan triangulasi sum-
ber. Data dianalisis dengan model interaktif 
Milles dan Hubberman (2009: 20) yang men-
cakup tiga langkah, yaitu  berupa reduksi da-
ta, sajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil dari observasi, wa-
wancara, dan pemberian tes pratindakan 
mengapresiasi tembang macapat yang terdiri 
dari kemampuan menembangkan dan meng-
artikan lirik, pada kondisi awal menunjukkan 
bahwa kemampuan mengapresiasi tembang 
macapat rendah yaitu hanya 27.58% siswa 
atau 8 siswa dari 29 siswa yang memperoleh 
nilai memenuhi KKM (≥75).  
 Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Kemampu-
an Mengapresiasi Tembang Ma-
capat Pratindakan   
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 50-54 1 3.45% 
2 55-59 6 20.69% 
3 60-64 5 17.24% 
4 65-69 7 24.14% 
5 70-74 2 6.89% 
6 75-79 8 27.59% 
Jumlah 29 100% 
Nilai Rata-rata = 66.65 
Ketuntasan Klasikal = 27.59% 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan mengapresiasi tembang ma-
capat pada siswa kelas IV SD Negeri Ka-
rangasem III No. 181 Surakarta perlu di-
tingkatkan. Data nilai kemampuan meng-
apresiasi tembang macapat pada kondisi awal 
dapat dilihat pada tabel 1. 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai ≥75 sebanyak 8 siswa 
atau 27.59% dan siswa yang mendapat nilai 
<75 sebanyak 21 siswa atau 72.41%. Sedang-
kan nilai rata-rata kelas adalah 66.65.  
Pada siklus I dilakukan tindakan meng-
gunakan media video interaktif. Setelah dila-
kukan tindakan dalam pembelajaran meng-
apresiasi tembang macapat, nilai meng-apre-
siasi tembang macapat menunjukkan adanya 
peningkatan dibandingkan kondisi awal. Per-
sentase ketuntasan pada siklus I yaitu menca-
pai 58.62%.  
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Kemampu-
an Mengapresiasi Tembang Ma-
capat Pada Siklus I 
No Interval Nilai Frekuensi (fi) 
Persentase 
(%) 
1 60-65 7 24.14% 
2 66-71 5 17.24% 
3 71-77 9 31.03% 
4 78-83 6 20.69% 
5 84-89 1 3.45% 
6 90-95 1 3.45% 
Jumlah 29 100% 
Nilai Rata-rata = 72.85 
Ketuntasan Klasikal = 58.62% 
Perolehan nilai kemampuan menga-
presiasi tembang macapat  pada siklus I se-
banyak 17 siswa atau 58.62% mendapat nilai 
≥75 dan siswa yang mendapat nilai <75 se-
banyak 12 siswa atau 41.38%. Capaian nilai 
rata-rata kelas adalah 72.85. Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Pada siklus II sebanyak 26 siswa atau 
89.66%  mendapat nilai ≥75. Sedangkan nilai 
rata-rata kelas adalah 86.63. Data tersebut 
dapat dilihat dalam tabel 3. Dengan pening-
katan nilai kemampuan mengapresiasi tem-
bang macapat pada siklus II yang sudah men-
capai indikator kinerja yaitu ≥85 % dari jum-
lah siswa kelas IV yang mencapai ketuntasan 
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa tin-
dakan penelitian ini berhasil dan tindakan di-
hentikan sampai pada siklus II. 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Kemampu-
an Mengapresiasi Tembang Ma-
capat Pada Siklus II 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 65-70 3 10.34% 
2 71-76 2 6.90% 
3 77-82 3 10.34% 
4 83-88 7 24.14% 
5 89-94 7 24.14% 
6 95-100 7 24.14% 
Jumlah 29 100% 
Nilai Rata-rata = 86.53 
Ketuntasan Kelas = 89.66% 
Dengan peningkatan nilai kemampuan 
mengapresiasi tembang macapat pada siklus 
II yang sudah mencapai indikator kinerja ya-
itu ≥85 % dari jumlah siswa kelas IV yang 
mencapai ketuntasan belajar, maka dapat di-
simpulkan bahwa tindakan penelitian ini ber-
hasil dan tindakan dihentikan sampai pada si-
klus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan hasil observasi, tes,wawancara, dan a-
nalisis data dalam penelitian ini ditemukan a-
danya peningkatan kemampuan mengapresi-
asi tembang macapat pada siswa kelas IV SD 
Negeri karangasem III No. 181 Surakarta ta-
hun pelajaran 2014/2015. Penilaian kemam-
puan mengapresiasi tembang macapat sesuai 
 pendapat Moody dalam Abidin (2013: 229) 
yang memaparkan empat kompetensi dalam 
apresiasi sastra sebagai bentuk apresiasi tem-
bang macapat secara reseptif dan pendapat 
Disick dalam Waluyo (2002: 45) tingkat ke-
empat sebagai bentuk apresiasi tembang ma-
capat secara produktif. 
Berdasarkan analisis perbandingan ni-
lai kemampuan mengapresiasi tembang ma-
capat pratindakan, siklus I, dan siklus II da-
pat diketahui bahwa dengan menggunaan 
media video interaktif dapat meningkatkan 
kemampuan mengapresiasi tembang macapat 
pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem 
III No. 181 Surakarta tahun pelajaran 2014-
/2015. Hasil peningkatan nilai kemampuan 
mengapresiasi tembang macapat terjadi seca-
ra bertahap. Peningkatan dapat dilihat dari ni-
lai dan ketuntasan klasikal sebelum dan se-
telah dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I 
dan siklus II. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4 di bawah ini. 
 
Tabel 4. Data Peningkatan Kemampuan 
Mengapresiasi Tembang Macapat  
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan serta telah 
mencapai indikator kinerja penelitian. Nilai 
rata-rata pada kondisi awal sebesar 66.65 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 72.85. Ke-
mudian meningkat kembali pada siklus II 
menjadi 86.53. Persentase ketuntasan klasi-
kal pada kondisi awal adalah 27.59% (8 dari 
29 siswa memenuhi KKM) dan pada siklus I 
meningkat menjadi 58.62% (17 dari 29 siswa 
memenuhi KKM). Pada siklus II meningkat 
kembali menjadi 89.66% (26 siswa dari 29 
siswa memenuhi KKM). Peningkatan terse-
but menunjukkan bahwa kemampuan meng-
apresiasi tembang macapat siswa kelas IV 
SD Negeri Karangasem III No. 181 Surakarta 
tahun pelajaran 2014/2015 meningkat. 
           Peningkatan tersebut dapat terjadi 
melalui penggunaan video interaktif. Pem-
belajaran pada siklus I dan siklus II telah me-
ngoptimalkan penggunaan media video inte-
raktif. Hasil yang diperoleh dari evaluasi me-
ngapresiasi tembang macapat pada siklus I 
dan II, merupakan rata-rata dari nilai menem-
bangkan Gambuh Laras pelog Pathet Nem 
(apresiasi produktif) dan mengerjakan soal e-
valuasi materi apresiasi tembang macapat (a-
presiasi reseptif). Peningkatan ini membuk-
tikan pendapat dari Confusius dalam Pras-
towo (2014: 301) yang mengungkapkan bah-
wa “Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa 
yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya la-
kukan saya paham”. Maka dari itu, penggu-
naan media video interaktif akan sangat baik 
karena peserta didik tidak hanya menda-
patkan materi secara auditif namun terdapat 
visualisasi dari materi tersebut pula. Dengan 
demikian kemampuan siswa akan meningkat 
setelah penggunaan video interaktif sebagai 
media pembelajaran. 
          Aktivitas siswa di dalam kegiatan pem-
belajaran di kelas mengalami perubahan 
menjadi lebih sadar. Pada kondisi awal as-
pek keaktifan, perhatian, kedisiplinan dan pe-
nugasan belum tercapai dengan maksimal. 
Siklus II merupakan siklus perbaikan dari re-
fleksi yang telah dilakukan pada siklus I. 
Pada proses pembelajaran di siklus II telah 
dilaksanakan dengan baik, pembelajaran 
pada siklus ini telah disesuaikan dengan 
rencana yang dibuat. 
Hasil evaluasi apresiasi tembang ma-
capat pada siklus II pengambilannya sama 
dengan pada sikus I yaitu nilai rata-rata sis-
wa dalam menembangkan tembang Gambuh 
dan mengerjakan soal evaluasi apresiasi tem-
bang macapat. Rata-rata yang diperoleh pada 
siklus II sebesar 86.53 dengan ketuntasan ha-
sil evaluasi mengepresiasi tembang macapat 
sebesar 89.66% atau 26 siswa dari 29 siswa 
yang nilainya memenuhi KKM (≥75). Data 
yang dipaparkan didukung oleh hasil wawan-
cara pasca tindakan penelitian dengan guru 
Bahasa Jawa kelas IV SD Negeri Karang-
asem III No. 181 Surakarta yang menyam-
paikan bahwa penggunaan media video inte-
No Aspek Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Nilai Rata-rata 
66.65 72.85 86.53 
2 Siswa Tuntas 
8 17 26 
3 Siswa Tidak Tuntas 21 12 3 
4 Ketuntasan Klasikal 27.59% 58.62% 89.66% 
 raktif mampu meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam mengepresasi tembang macapat. 
Pada siklus II masih terdapat 3 siswa atau 10-
.34% siswa belum lulus KKM. Pada siklus II 
penelitian ini sudah mencapai indikator ki-
nerja penelitian yang sudah ditentukan yaitu 
≥85% dan hasilnya memuaskan, sehingga pe-
nelitian dihentikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui peningkatan dari kondisi awal ke si-
klus I dan II terjadi secara signifikan. Pe-
ningkatan dikarenakan terjadi perubahan da-
lam pelaksanaan pembelajaran. Kendala uta-
ma yaitu tidak menggunakan media pem-
bantu untuk bertatap mata. Jadi pembelajaran 
mengapresiasi tembang macapat mengguna-
kan media video interaktif dapat mening-
katkan kemampuan mengapresiasi tembang 
macapat pada kelas IV SD Negeri Kara-
ngsem III No. 181 Surakarta tahun pelajaran 
2014/2015. 
SIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori, hasil pene-
litian tindakan kelas, dan pembahasan yang 
dilakukan, menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa kelas IV SD Negeri Karangasem III 
No. 181 Surakarta dalam mengapresiasi tem-
bang macapat dengan meng-gunakan media 
video interaktif mengalami peningkatan. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM (≥ 
75) dalam dua siklus yang dilakukan oleh pe-
neliti. Pada uji pratindakan siswa yang men-
dapat nilai memenuhi KKM (≥ 75) adalah 8 
siswa dengan ketuntasan klasikal mencapai 
27.59%. Pada siklus I siswa yang medapat 
nilai memenuhi KKM meningkat menjadi 17 
siswa dengan ketuntasan klasikal mencapai 
58.62%. Terakhir, pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai memenuhi KKM meningkat 
kembali dan menjadi 26 siswa dengan ketun-
tasan klasikal mencapai 89.66%. 
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